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ABSTRACT

Mathematical problem-solving ability is an important competence in mathematics
learning because students are required to understand problems, plan strategies,
carry out solutions, and review the results obtained. However, this ability remains a
challenge because students tend to experience difficulties in solving word problems
or problems that require deeper understanding. This study aims to determine the
effect of mathematical connection ability and growth mindset on students’
mathematical problem-solving ability. This study used a quantitative approach with
an ex post facto method. The sample consisted of 33 tenth-grade students of SMA
Negeri 1 Pekalongan selected using cluster random sampling. Data were collected
through tests and questionnaires and were subsequently analyzed using simple
linear regression and multiple linear regression after the prerequisite assumptions
had been met. The results showed that mathematical connection ability had a
positive effect on mathematical problem-solving ability with a contribution of 22.2%.
Growth mindset also had a positive effect with a contribution of 47.3%.
Simultaneously, mathematical connection ability and growth mindset had a positive
effect on mathematical problem-solving ability with a contribution of 50.1%. Thus,
mathematical connection ability and growth mindset are factors that support
students’ mathematical problem-solving ability.

Keywords: mathematical connection ability, growth mindset, mathematical
problem-solving ability

ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan penting
dalam pembelajaran matematika karena siswa dituntut untuk memahami masalanh,
menyusun strategi, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil
yang diperoleh. Namun, kemampuan tersebut masih menjadi persoalan karena
siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita atau soal
yang membutuhkan pemahaman lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kemampuan koneksi matematis dan growth mindset
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel
penelitian adalah 33 siswa kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui tes dan
angket, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dan regresi
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linear berganda setelah memenuhi uji prasyarat analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kontribusi sebesar 22,2%.
Growth mindset juga berpengaruh positif dengan kontribusi sebesar 47,3%. Secara
simultan, kemampuan koneksi matematis dan growth mindset berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kontribusi sebesar
50,1%. Dengan demikian, kemampuan koneksi matematis dan growth mindset
merupakan faktor yang mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Kata Kunci: kemampuan koneksi matematis, growth mindset, pemecahan masalah
matematis

Kemampuan pemecahan

A.Pendahuluan
masalah matematis melibatkan
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cerita atau soal yang membutuhkan
pemahaman lebih mendalam. Data
hasil ulangan harian juga
menunjukkan bahwa hanya sekitar
19% hingga 28% siswa dalam satu
kelas yang mampu mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal.

Kesulitan siswa dalam
memahami  maksud soal dan
menentukan langkah penyelesaian
menunjukkan bahwa pemecahan
masalah matematis berkaitan erat
dengan kemampuan menghubungkan
berbagai konsep matematika. NCTM
(2000) menempatkan koneksi sebagai
salah satu standar proses dalam
pembelajaran matematika.

Kemampuan  koneksi matematis
merupakan kemampuan siswa dalam
menghubungkan konsep, ide, atau
prosedur matematika, baik antartopik
matematika, dengan bidang ilmu lain,
maupun dengan kehidupan sehari-
hari (Muharomi & Afriansyah, 2022).
Dalam pembelajaran matematika,
kemampuan ini penting karena
membantu siswa memahami
hubungan antarkonsep sehingga
matematika tidak dipandang sebagai
materi yang terpisah-pisah. Kholid dan
Dewi (2024) juga menegaskan bahwa
matematis

kemampuan  koneksi

berperan dalam membantu siswa

menyelesaikan masalah  nonrutin
melalui pengaitan konsep matematika
yang relevan.

Sejumlah penelitian terdahulu
memperlihatkan bahwa kemampuan
matematis

koneksi berhubungan

dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Mirawati et al.
(2021) menunjukkan bahwa
kemampuan  koneksi = matematis
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Temuan
serupa juga diperoleh Berlinda et al.
(2023) yang menyatakan bahwa
kemampuan  koneksi = matematis
memiliki pengaruh langsung terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika. Lumbanraja et al. (2023)
menemukan adanya hubungan positif
antara kemampuan koneksi
matematis dan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada
materi SPLDV di tingkat SMA.
Selanjutnya, Rhamadhani dan
Masrurotullaily (2025)
mengungkapkan bahwa siswa dengan
kemampuan koneksi matematis tinggi
lebih mampu menyelesaikan masalah
melalui tahapan pemecahan masalah
dibandingkan siswa dengan
kemampuan koneksi sedang maupun

rendah.
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Selain kemampuan
menghubungkan konsep,
kemampuan pemecahan masalah
matematis juga berkaitan dengan cara
siswa memandang kesulitan dalam
belajar matematika. Aspek afektif
yang relevan dengan hal tersebut
adalah  growth  mindset, yaitu
keyakinan bahwa kecerdasan dan
kemampuan dapat berkembang
melalui usaha, strategi belajar yang
tepat, dan pengalaman belajar

(Dweck, 2017). Siswa yang memiliki

growth mindset cenderung
memandang tantangan  sebagai
kesempatan untuk belajar,
menganggap kesalahan sebagai

bagian dari proses, dan tidak mudah
menyerah ketika menghadapi
kesulitan. Hasil wawancara dengan
guru matematika menunjukkan bahwa
masih terdapat siswa yang
menganggap dirinya kurang mampu
dalam matematika, tetapi tetap
memiliki kemauan untuk mencoba
ketika memperoleh arahan dan
dorongan dari guru.

Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa growth mindset
memiliki keterkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah dan
capaian belajar matematika. Dari’ et

al. (2022) menemukan bahwa growth

mindset  berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Chen et al. (2024)
menunjukkan bahwa growth mindset
berhubungan positif dengan prestasi
matematika melalui academic
buoyancy dan adaptability. Selain itu,
Sabriyani et al. (2025) menunjukkan
bahwa growth mindset mendukung
hasil belajar matematika melalui
penguatan self-efficacy. Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa
growth mindset dapat mendukung
ketekunan, keyakinan diri, dan
kesiapan siswa dalam menghadapi
tantangan pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian tersebut,
kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat dikaji melalui dua
aspek yang saling melengkapi, yaitu
kemampuan  koneksi = matematis
sebagai aspek kognitif dan growth
mindset sebagai aspek afektif.
Penelitian terdahulu telah banyak
mengkaji kemampuan koneksi
matematis atau growth mindset
secara terpisah. Akan tetapi, kajian
yang menempatkan keduanya secara
bersama-sama terhadap kemampuan
pemecahan masalah  matematis,
khususnya pada siswa SMA, masih
perlu diperkuat. Oleh karena itu,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
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mengetahui pengaruh kemampuan

koneksi matematis dan growth

mindset terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
ex post facto karena bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kemampuan
matematis dan

koneksi growth

mindset terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis tanpa
memberikan perlakuan atau
memanipulasi variabel bebas.
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kemampuan koneksi
matematis (X;) dan growth mindset
(X,), sedangkan variabel terikatnya
adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis (V).

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Pekalongan pada semester
genap tahun pelajaran 2025/2026.
Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 1
Pekalongan, sedangkan sampelnya
adalah 33 siswa kelas X Kartini 1 yang
dipilih menggunakan teknik cluster
random sampling. Data dikumpulkan
melalui tes dan angket. Tes digunakan

untuk mengukur kemampuan koneksi

matematis dan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada
materi persamaan dan fungsi kuadrat,
sedangkan angket digunakan untuk
mengukur growth mindset siswa.
Instrumen kemampuan koneksi
matematis terdiri atas 6 soal uraian
koneksi

berdasarkan indikator

antartopik matematika, koneksi
matematika dengan disiplin ilmu lain,
dan koneksi matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Instrumen
kemampuan pemecahan masalah
matematis terdiri atas 2 soal uraian
berdasarkan tahapan Polya, vyaitu
memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali.
Sementara itu, angket growth mindset
terdiri atas 32 pernyataan dengan
skala Likert lima pilihan jawaban
berdasarkan indikator Dweck, vyaitu
keyakinan bahwa kemampuan dapat
dikembangkan, tantangan dan
kegagalan sebagai bagian dari proses
belajar, usaha berperan dalam
keberhasilan, serta kritik dan masukan
sebagai umpan balik untuk
berkembang.

Sebelum digunakan, instrumen
penelitian diuji kelayakannya melalui
reliabilitas,

uji  validitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda.
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Instrumen dinyatakan layak apabila
memiliki validitas isi minimal V > 0,40
dan reliabilitas a = 0,70. Khusus
instrumen tes, butir soal juga harus
memiliki tingkat kesukaran minimal
kategori sedang dan daya pembeda
minimal kategori cukup. Ringkasan
hasil  validitas dan reliabilitas

instrumen disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Ringkasan Hasil Validitas dan

Reliabilitas
Instrumen T Nilai ST
Validitas Reliabilitas
X, 0,828 0,826
X, 0,777 0,935
Y 0,836 0,784

Berdasarkan Tabel 1, seluruh
instrumen memiliki nilai validitas isi
lebih dari 0,40 dan reliabilitas lebih
dari 0,70. Hasil uji tingkat kesukaran
dan daya pembeda pada instrumen
tes juga memenuhi kriteria kelayakan.
Dengan demikian, instrumen
penelitian dinyatakan layak digunakan
untuk pengumpulan data.

Teknik analisis data dilakukan
melalui uji prasyarat dan uji hipotesis.
Uji prasyarat meliputi normalitas,
linearitas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan regresi linear
sederhana dan regresi linear

berganda.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu diuji
melalui uji prasyarat analisis. Uji
prasyarat dalam penelitian ini meliputi
uji normalitas, uji linearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
multikolinearitas. Hasil uji normalitas

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Keputusan
X, 0,215 Berdistribusi normal
X, 0,098 Berdistribusi normal
Y 0,258 Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 2, seluruh
variabel memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian,
data kemampuan koneksi matematis,
growth mindset, dan kemampuan
pemecahan masalah  matematis
berdistribusi normal.

Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat
bersifat linear. Hasil uji linearitas

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Deviation Keputusan
from Linearity

X, danY 0,877 Linear

X, danY 0,763 Linear

Berdasarkan Tabel 3, hubungan

antara X; dan Y dinyatakan linear
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karena nilai Sig. Deviation from
linearity sebesar 0,877 lebih besar
dari 0,05. Selanjutnya, hubungan
antara X, dan Y juga dinyatakan linear
karena nilai Sig. Deviation from
linearity sebesar 0,763 lebih besar
dari 0,05.

Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varians residual dalam
model regresi. Hasil uji
heteroskedastisitas disajikan pada

Gambar 1.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 1, titik-titik
pada grafik scatterplot menyebar
secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu. Dengan demikian,
model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

Uji multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Hasil

uji multikolinearitas disajikan pada
Tabel 4.
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keputusan
X, 0,780 1,282 Tidak terjadi
X, 0,780 1,282 multikolinearitas

Berdasarkan Tabel 4,
kemampuan koneksi matematis dan
growth  mindset  memiliki  nilai
Tolerance sebesar 0,780 dan VIF
sebesar 1,282. Nilai Tolerance lebih
besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari
10, sehingga tidak terjadi
multikolinearitas antarvariabel bebas.

Berdasarkan hasil uji normalitas,
linearitas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas, seluruh  asumsi
regresi telah terpenuhi sehingga
analisis dapat dilanjutkan pada

penguijian hipotesis.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan regresi linear
sederhana dan regresi linear

berganda. Regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis,

sedangkan regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui

pengaruh kemampuan koneksi

matematis dan growth mindset secara
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bersama-sama terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis.
Pengujian pertama dilakukan

untuk mengetahui pengaruh

kemampuan  koneksi = matematis
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Hasil analisis
regresi linear sederhana disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Sederhana
Kemampuan Koneksi Matematis

analisis regresi linear sederhana

disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Sederhana
Growth mindset

Variabel B Sig. R R?
Konstanta -113,401 - - -
X, 1,226 0,000 0,688 0,473

Variabel B Sig. R R?
Konstanta 16,911 - - -
X, 0,563 0,006 0,471 0,222

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh
persamaan regresi sederhana Y =
16,911 + 0,563X,.  Nilai

regresi sebesar 0,563 menunjukkan

koefisien

arah pengaruh positif. Nilai signifikansi
sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05,
sehingga kemampuan koneksi
matematis berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Nilai R? sebesar
0,222 menunjukkan bahwa

kemampuan  koneksi = matematis
memberikan kontribusi sebesar 22,2%
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis.
Pengujian  kedua dilakukan
untuk mengetahui pengaruh growth
mindset

terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis. Hasil

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh
persamaan regresi sederhana Y =
—113,401 + 1,226X,. Nilai koefisien
regresi sebesar 1,226 menunjukkan
arah pengaruh positif. Nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga
growth

mindset berpengaruh

signifikan  terhadap = kemampuan
pemecahan masalah matematis. Nilai
R? sebesar 0,473 menunjukkan
bahwa growth mindset memberikan
kontribusi sebesar 47,3%.

Pengujian ketiga dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kemampuan
koneksi matematis dan growth
mindset secara simultan terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hasil analisis regresi linear

berganda disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel B Sig. R R?
Konstanta -104,040 - - -
X, 0,227 - - -
X, 1,067 - - -
Eegres' - 0,000 0,708 0,501
erganda

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh
persamaan regresi linear berganda

Y = —104,040 + 0,227X; + 1,067X,.
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Koefisien kedua variabel bebas
bernilai positif, yang menunjukkan
arah pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis. Nilai signifikansi model
regresi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05, sehingga kemampuan koneksi
matematis dan growth mindset secara
simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Nilai R? sebesar
0,501 menunjukkan bahwa kedua
variabel memberikan kontribusi
secara simultan sebesar 50,1%.
Pembahasan
Pengaruh Kemampuan Koneksi
Matematis terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan koneksi
matematis berpengaruh positif dan
signifikan

terhadap kemampuan

pemecahan masalah  matematis
siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh
nilai signifikansi sebesar 0,006 yang
lebih kecil dari 0,05. Persamaan
regresi sederhana yang diperoleh
adalah Y = 16,911 + 0,563X;. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,563
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan kemampuan koneksi
matematis diikuti oleh peningkatan

kemampuan pemecahan masalah

matematis. Selain itu, nilai koefisien
sebesar 0,222

menunjukkan bahwa kemampuan

determinasi

koneksi matematis  memberikan
kontribusi sebesar 22,2% terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Temuan ini sejalan dengan
pendapat NCTM (2000) vyang
menempatkan koneksi matematis
sebagai salah satu standar proses
penting dalam pembelajaran
matematika. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh Mirawati et al. (2021)
yang menemukan bahwa kemampuan
matematis

koneksi berpengaruh

signifikan  terhadap = kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
dengan kontribusi sebesar 57,829%.
Hasil serupa juga ditemukan oleh
Berlinda et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa kemampuan
matematis

koneksi berpengaruh

langsung terhadap  kemampuan
pemecahan masalah matematika
16,62%.

Anggoro et al. (2025) menunjukkan

sebesar Selanjutnya,

bahwa kemampuan koneksi
matematis memiliki hubungan
langsung dengan kemampuan

pemecahan masalah matematika
dengan kontribusi sebesar 36,36%.
Sejalan dengan itu, Rofiah et al.
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(2024) menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi matematis dan
kemampuan pemecahan masalah
merupakan dua kemampuan yang
saling berkaitan dalam pembelajaran
matematika. Siswa yang mampu
membangun hubungan antarkonsep
matematika cenderung lebih terbantu
dalam menentukan strateqi
penyelesaian masalah.

Berdasarkan uraian tersebut,
kemampuan koneksi matematis dapat
dipandang sebagai aspek kognitif
yang penting dalam pemecahan
masalah. Siswa tidak hanya perlu
mengingat rumus, tetapi juga harus
mampu mengaitkan informasi dalam
soal dengan konsep matematika yang
tepat. Dengan kemampuan koneksi
matematis  yang baik, siswa
cenderung lebih mudah menyusun
strategi dan menyelesaikan masalah
secara runtut serta sistematis.
Pengaruh Growth mindset terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa growth mindset berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai signifikansi

0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Persamaan regresi sederhana yang
diperoleh adalah Y =-113,401+
1,226X,. Nilai

sebesar 1,226 menunjukkan bahwa

koefisien  regresi

setiap peningkatan growth mindset
diikuti oleh peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,473
menunjukkan bahwa growth mindset
memberikan kontribusi sebesar 47,3%
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori Dweck (2017) yang
menjelaskan bahwa growth mindset
merupakan keyakinan bahwa
kemampuan dan kecerdasan dapat
berkembang melalui usaha, strategi
belajar yang tepat, serta pengalaman
belajar. Temuan ini juga didukung
oleh Syafti et al. (2026) yang
menunjukkan bahwa growth mindset
berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebesar 66,7%.
Sejalan dengan itu, Dari’ et al. (2022)
menemukan bahwa growth mindset
berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa dengan kontribusi sebesar 11%.
Selain itu, Oraple et al. (2025)
menjelaskan bahwa growth mindset
berkaitan dengan keyakinan siswa
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bahwa kemampuan matematis dapat
dikembangkan, sehingga  dapat
mendukung potensi siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan penjelasan
tersebut, growth mindset dapat
dipandang sebagai aspek afektif yang
membantu siswa menghadapi
hambatan dalam pemecahan masalah
matematika. Siswa dengan growth
mindset yang baik cenderung lebih
tekun dan tidak mudah menyerah saat
mengalami kesulitan. Namun,
ketekunan tersebut tetap perlu
didukung oleh penguasaan materi dan
strategi penyelesaian yang tepat agar
proses pemecahan masalah lebih
terarah.
Pengaruh Kemampuan Koneksi
Matematis dan Growth mindset
terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan koneksi
matematis dan growth mindset secara
simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hal
tersebut  ditunjukkan oleh nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Persamaan regresi linear
berganda yang diperoleh adalah ¥ =

—104,040 + 0,227X, + 1,067X,.

Koefisien regresi kedua variabel
bernilai positif, yang menunjukkan
arah  hubungan positif dengan
kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Nilai  koefisien  determinasi
sebesar 0,501 menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi matematis dan
growth mindset secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 50,1%
terhadap kemampuan pemecahan
masalah  matematis, sedangkan
49,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis tidak
hanya Dberkaitan dengan aspek
kognitif berupa kemampuan
menghubungkan konsep, tetapi juga
berkaitan dengan aspek afektif berupa
keyakinan, ketekunan, dan kesiapan
siswa menghadapi kesulitan.

Temuan ini sejalan dengan
Sanchez dan Jajalla (2026) yang
menunjukkan bahwa aktivitas
matematika yang bermakna dapat
membantu siswa membangun koneksi
matematis serta mendukung
ketekunan dan sikap positif dalam
menghadapi tantangan matematika.
Hasil ini juga relevan dengan Boaler
dan  Dieckmann  (2026) yang

menekankan pentingnya
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mathematical mindset dalam

pembelajaran  matematika, vyaitu

pembelajaran yang memberi ruang

kepada siswa untuk bernalar,
menghadapi tantangan, dan
memahami matematika secara
bermakna.

Untuk memperkuat hasil
penelitian, jawaban siswa pada tes
kemampuan pemecahan masalah
matematis turut ditinjau sebagai data
pendukung. Contoh jawaban pada
soal nomor 1 dipilih karena
menunjukkan variasi kemampuan
siswa dalam melaksanakan tahapan

pemecahan masalah menurut Polya.

1) otkctawul » By  dwwaren .o

B, Mawmya > dad b2 = B = ais

Watl fan %y dan g = 04
LTI SRR ]
(aarya =24

al 4ga = 04

ot xfa-eq:0

dtanye = nfloi B, dan &, ?

Adqawdv=at 3170 -1q =0 C temtartoron )

i S S ¥

As -9

(*-31) (xan)

x=} x=-W

a> % Jodi wial 1 adolal

nat g, = 0 =) dan Wl By ddalal 3 )

[
allag &~ a4y

s XAv

> v,

Gambar 2 Jawaban R-11
Pada Gambar 2, R-11 mampu

menuliskan informasi yang diketahui,
membentuk model matematika a(a +

5) = 84, menyelesaikan model

melalui pemfaktoran, serta

memberikan kesimpulan yang tepat.

B S C 5110 77 W = — _—
Ril Perc = a8

— = A (ta+8) = @Y
= a*4+8a -24 =0 a=|_.p-8, ¢ = =24

alRC
: = 3 b= —Heg
2.a______
PN N\ OO ()
e 0

2.5\
=8 + Gexay

Gambar 3 Jawaban R-29

Pada Gambar 3, R-29 telah
mampu membentuk model
matematika dari soal, tetapi masih
terdapat kesalahan dalam proses
penyelesaian sehingga jawaban akhir
belum tepat dan belum disertai

kesimpulan.

O__c+ a (a?)

[ebih tecil

Gambar 4 Jawaban R-10

Adapun pada Gambar 4, R-10
hanya menuliskan sebagian informasi
dari soal dan belum melanjutkan
langkah penyelesaian.

Ketiga contoh jawaban tersebut
menunjukkan adanya variasi
kemampuan siswa dalam
melaksanakan tahapan pemecahan

masalah matematis. Siswa yang
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mampu menghubungkan informasi
pada soal dengan konsep yang
relevan cenderung dapat menyusun
langkah penyelesaian secara lebih
runtut dan lengkap. Sebaliknya, siswa
yang belum mampu membangun
hubungan tersebut masih mengalami
kesulitan dalam menentukan dan
melaksanakan strategi penyelesaian.

Temuan tersebut sejalan dengan
Hidayah dan Nabila (2022) yang
menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
dapat berbeda pada setiap tahapan
Polya. Sejalan dengan itu, Berek et al.
(2025) menunjukkan bahwa
perbedaan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika
terlihat dari kelengkapan siswa dalam
memahami  masalah, menyusun
strategi, melaksanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

Berdasarkan uraian tersebut,
kemampuan koneksi matematis dan
growth mindset merupakan dua faktor
yang saling melengkapi dalam
mendukung pemecahan masalah
koneksi

matematis. Kemampuan

matematis membantu siswa
menghubungkan informasi dengan
konsep yang relevan dan menentukan

strategi penyelesaian, sedangkan

growth mindset mendukung
keyakinan, usaha, dan ketekunan
siswa dalam menghadapi kesulitan.
Oleh karena itu, kedua aspek tersebut
perlu diperkuat agar kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

berkembang lebih optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
kemampuan koneksi matematis dan
growth mindset berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas X SMA Negeri
1 Pekalongan. Berdasarkan analisis
regresi linear sederhana, kemampuan
koneksi matematis  berpengaruh
positif dan signifikan dengan nilai
sebesar 0,006 dan

koefisien determinasi sebesar 22,2%,

signifikansi
sedangkan growth mindset
berpengaruh positif dan signifikan
dengan nilai signifikansi 0,000 dan
koefisien determinasi sebesar 47,3%.
Secara simultan, kemampuan koneksi
matematis dan growth mindset
berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan nilai signifikansi
0,000 dan koefisien determinasi

sebesar 50,1%.
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